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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tutor 
sebaya dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Hasil dari 
peritungan uji”t” diperoleh thitung =2,88, berarti besar thitung dibandingkan 
ttabel pada taraf signifikan 5% adalah 2,88 > 2,01 atau thitung   ttabel, maka 
Ha diterima dan  Ho ditolak. 
2. Tidak terdapat pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan kemampuan 
awal. Dengan kata lain, tidak terdapat pngaruh interaksi antara 
pendekatan tutor sebaya yang ditinjau dari kemampuan awal terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa. Hasil dari peritungan ANOVA 
dua arah diperoleh nilai Fhitung yang diperoleh adalah           atau 
                , maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran: 
1. Pendekatan tutor sebaya dapat dijadikan salah satu alternatif strategi 
pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
2. Dalam menerapkan pendekatan tutor sebaya, masih ada siswa yang 
kurang aktif dalam melaksanakan diskusi. Diharapkan kepada guru agar 
bisa mengontrol siswa secara maksimal pada saat diskusi berlangsung 
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dengan cara menyakan kepada siswa tersebut tentang materi yang sedang 
dipelajari, dengan demikian siswa tersebut akan berusaha untuk aktif 
dalam kelompok. 
3. Pada saat pembentukan kelompok, siswa tidak terarah dalam mengatur 
posisi masing-masing kelompok sehingga memerlukan waktu yang lama. 
Oleh karena itu, disarankan kepada para guru agar lebih optimal dalam 
mengkoordinir siswa dan memperhatikan penggunaan waktu dalam 
pembentukan kelompok belajar siswa dengan cara memberitahukan 
kepada siswa agar setelah pelajaran sebelumnya telah selesai langsung 
mengatur  posisi dalam setiap kelompok, sehingga tidak memakan waktu 
yang lama ketika proses belajar selanjutnya. 
 
